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Tesisini membahas tentang prospek penerapan keadilan restoratif dalam tindak pidana pencurian ringan.
Banyaknya perkara-perkara pencurian ringan yang lazimnya dilakukan oleh golongan marjinal telah
menimbulkan keresahan tersendiri di tengah masyarakat. Bagaimanatidak, perkara yang dimasukkan dalam
sistim Peradilan Pidanaini memiliki konsekuensi yuridis tersendiri akibat diperkarakan dengan
menggunakan pasal 362 KUHP (pencurian biasa) sebagai tindak lanjut dari sudah tidak relevannya pasal
364 KUHP (pencurian ringan) dengan perkembangan ekonomi saat ini. Hal ini kemudian berimplikasi pada
terusiknya rasa keadilan masyarakat dan munculnya rasa ketidakpuasan terhadap kinerja dari sistim
Peradilan Pidana yang ada. Untuk membahas permasal ahan tersebut, penulis membagi kajian tesisini
menjadi tiga bagian yaitu, pengalihan (diversi) perkara pencurian ringan ke pendekatan keadilan restoratif
oleh polisi, solusi penyelesaian kasus tindak pidana pencurian ringan dalam perspektif keadilan Restoratif,
serta kendala penerapan keadilan restoratif dalam tindak pidana pencurian ringan.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian yuridis normatif dengan pendekatan sosio-legal, sementara
sumber data yang digunakan berasal dari data primer yang dihimpun melalui serangkaian wawancara.
Setelah menganalisa permasal ahan, penulis dapat menyimpulkan beberapa hal yaitu bahwa polisi dapat
menggunakan kewenangan diskresinya pada tahap praadjudikasi sebagai jalan untuk mengalihkan perkara
pencurian ringan menuju pengimplementasian keadilan restoratif. Selain itu, solusi yang ditawarkan dengan
pendekatan keadilan restoratif terhadap tindak pidana pencurian ringan adalah dengan memulihkan keadaan
korban seperti sebelum dilaksanakannyatindak pidana oleh pelaku. Pemulihan ini dapat dilakukan pelaku
dengan bekerja selama 2 (dua) hari dengan durasi waktu 4-5 jam di rumah korban. Aspek yang terakhir ialah
kendala penerapan keadilan restoratif terhadap tindak pidana pencurian ringan dimana kendala yang paling
substansial terletak pada ketiadaan suatu aturan normatif yang mengatur penerapannya serta korban yang
tidak bersedia untuk didamaikan.

<hr><i>Thisthesis discusses about the prospect of restorative justice in petty stealing. Seriously, many petty
criminal cases, that commonly conducted by the marginalized groups, have resulted a restlessness in the
community. In fact, the criminal justice system as the official system that addresses the petty crime has its
own juridical consequnce since it applies article 362 of the substantive of law to sue the defendant. Article
362 is being used as the response to Article 364 which is no longer relevant due to the economic
development nowadays. Unfortunately, It then provoked the community attention since suing the defendant
in such away would harm the justice, especialy for the marginalized groups. In order to address this crucial
issue in depth, the writer comprised the focus into three discussions which covered the act of the policeto
divert the petty crime to the restorative justice approach, the solution to resolve the petty crime through
restorative justice perspective, and the constraints which impede the implementation of restorative justice
while addressing the petty crime.

Furthermore, this study used a juridical normative research method with socio-legal as the approach,
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meanwhile the source of data was taken by a series of interviews with a number of respondents that are
closely related to this study. At the end, the result of this study showed that the police, somehow, can use
their authority discretion in the pre-adjudication phase to divert the petty crime into the implementation of
restorative justice. Moreover, the solution that can be offered through the restorative justice perspective in
addressing the petty crime covered restoring the victim before the criminal act for two days with the
duration of four to five hours at the victim's residence. Finally, the most substantial constraint that hindered
the implementation of restorative justice toward the petty crime relied on the absence of normative
regulations to organize its implementation and the victim who is unwilling to be reconciled.</i>



